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Penyakit demam tifoid (tifus) merupakan sebuah penyakit infeksi akut pada
saluran pencernaan yang umum diderita oleh masyarakat. Jumlah penderita penyakit
ini cenderung meningkat dan meluas. Penyakit demam tifoid disebabkan oleh bakteri
Salmonella typhi. Jember merupakan salah satu kota yang jumlah penderitanya tinggi.
Dinas Kesehatan Kabupaten Jember menemukan 15.994 kasus demam tifoid selama
bulan Januari hingga akhir bulan Desember 2012. Penyebaran penyakit demam tifoid
yang terjadi pada suatu populasi dapat dimodelkan ke dalam bentuk matematis.
Tujuan penelitian adalah: (1) menganalisis penyebaran penyakit demam tifoid dengan
model epidemik SEIS, (2) mengetahui titik kesetimbangan penyebaran penyakit
demam tifoid serta dinamika penyebaran penyakit demam tifoid di Kabupaten Jember
menggunakan model epidemik SEIS.

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa langkah. Langkah pertama adalah
Kajian Pustaka tentang model epidemik SEIS, dilakukan dengan mengkaji beberapa
literatur mengenai model epidemik SEIS untuk penyebaran penyakit demam tifoid.
Langkah kedua adalah penentuan titik kesetimbangan bebas penyakit dan titik
kesetimbangan endemik. Langkah ketiga adalah analisis stabilitas, dilakukan dengan
cara melihat tanda akar-akar polinomial karakteristik dari matrik Jacobian yang
dievaluasi pada titik kesetimbangan. Langkah keempat adalah penentuan bilangan
reproduksi dasar (Ro) yang berasal dari polinomial karakteristik bebas penyakit.
Langkah kelima adalah estimasi parameter, pada tahap estimasi parameter data yang
digunakan berasal dari Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Timur, Badan Pusat

Statistik Kabupaten Jember dan Dinas Kesehatan Kabupaten Jember. Langkah
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keenam adalah simulasi model yang menggunakan bantuan software Maple 13,
Langkah ketujuh adalah analisis hasil simulasi, pada tahap terakhir ini dilakukan
dengan melihat nilai populasi exposed dan infected.

Berdasarakan hasil penelitian, diperoleh bilangan reproduksi dasar (Ro)

sebesar 2,03 yang artinya penyakit demam tifoid bersifat endemik di Kabupaten
Jember, titik kesetimbangan bebas penyakit T°=(SO,E0,IO)=(%,0,0)=

(2.334.597,876; 0; 0) dan titik kesetimbangan endemik:
T! = (S1,E1 1)

_ ((6+u)(y+u) (y+u)?(e+wu—(y+wape u(e+u)(V+u)—aB€)
Be ’ —Bue(e+y+u) " —Bulet+y+p)

= (1.152.204,03; 441.790,21; 740.603,63).

Nilai R, > 1 berarti bahwa setiap penderita dapat menularkan penyakit demam
tifoid kepada lebih dari satu penderita baru sehingga pada akhirnya akan terjadi
penyebaran penyakit yang semakin meluas.

Dalam kajian ini, didapatkan hasil bahwa penyakit demam tifoid endemik di
Kabupaten Jember. Artinya penyakit demam tifoid akan menetap dan terus ada di
Kabupaten Jember untuk waktu yang lama. Dengan menggunakan model epidemik
SEIS untuk menganalisis kestabilan pada penyebaran penyakit demam tifoid di
Kabupaten Jember, terlihat bahwa penyakit ini tidak menghilang dari Kabupaten
Jember. Hal ini sesuai dengan keadaan riil yang terjadi di Kabupaten Jember, dimana
selama Januari hingga akhir Desember 2012 terdapat kasus demam tifoid yang sangat

tinggi yaitu sebanyak 15.994 orang.
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